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Abstract  
This research aims to analyze students' difficulties in solving problems in data concentration material. 

The research method used is descriptive qualitative. The research subjects consisted of 34 class VII 

students at State Middle Schools in Tasikmalaya. Data collection techniques in this research used written 

tests, in-depth interviews, and classroom observations. The results of the study showed that students 

experienced several difficulties, namely: difficulty understanding mathematical language and notation, 

difficulty understanding word problems, difficulty understanding basic mathematical concepts, and 

difficulty distinguishing between mean and median. and mode. Interviews and classroom observations 

revealed that factors such as less varied teaching methods, lack of contextual practice, and low learning 

motivation contributed to the difficulties experienced by students. Discussion of research results 

emphasizes the importance of a more interactive and contextual teaching approach to increase 

students' understanding of the concept of data concentration. The implications of this research indicate 

the need to develop more innovative teaching materials and use educational technology to help 

students overcome these difficulties. 
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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada 

materi pemusatan data. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

terdiri dari 34 peserta didik kelas VII di SMP Negeri di Kota Tasikmalaya. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes tertulis, wawancara mendalam, dan observasi kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik mengalami beberapa kesulitan, yaitu: kesulitan pemahaman bahasa 

matematis dan notasi, kesulitan dalam memahami soal cerita,  kesulitan memahami konsep dasar 

matematika, dan kesulitan membedakan antara mean, median dan modus. Wawancara dan observasi 

kelas mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti metode pengajaran yang kurang variatif, kurangnya 

latihan yang kontekstual, dan motivasi belajar yang rendah turut berkontribusi terhadap kesulitan yang 

dialami peserta didik. Diskusi hasil penelitian menekankan pentingnya pendekatan pengajaran yang 

lebih interaktif dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep 

pemusatan data. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan materi ajar yang 

lebih inovatif dan penggunaan teknologi pendidikan untuk membantu peserta didik dalam mengatasi 

kesulitan tersebut.   

Kata Kunci: pemusatan data; kesulitan belajar; konsep dasar matematika; metode pengajaran 
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Pendahuluan  

Pemusatan data, yang mencakup konsep mean, median, dan modus, merupakan bagian 

integral dari pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah (Fernandes & Júnior, 

2021). Konsep ini tidak hanya relevan dalam konteks akademik, tetapi juga mempunyai 

aplikasi luas dalam berbagai bidang kehidupan. Namun, penelitian Kholis dkk., (2018) 

menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan konsep pemusatan data. Anik dan Bunt (2021) menyatakan bahwa salah satu 

kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah memahami perbedaan antara mean, median, 

dan modus serta situasi di mana masing-masing dapat lebih bermakna. Sebagai contoh, 

siswa sering kali tidak dapat memahami konsep mean sebagai rata-rata dan kesulitan 

dalam mengidentifikasi median, dan modus terutama dalam distribusi data yang tidak 

simetris (Lodge dkk., 2018). Kesulitan juga muncul ketika siswa harus menentukan modus 

dalam data yang memiliki lebih dari satu mode atau dalam kasus di mana tidak ada mode 

yang jelas (Rashkovits & Lavy , 2020). 

Penelitian Luna dan Carvalho (2019) menyoroti bahwa siswa sering kali mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-konsep ini dalam konteks masalah nyata. 

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa peserta didik dapat menghitung mean, median, 

dan modus secara mekanis, tetapi kesulitan muncul ketika mereka harus menafsirkan 

hasilnya dalam situasi praktis (Serdiuk & Dzoba, 2022). Misalnya, mereka kesulitan dalam 

memahami apa arti mean dalam kaitannya dengan data nilai ujian di kelas mereka. 

Kesulitan lainnya, seperti yang diidentifikasi oleh Silva dan Santos (2020), adalah kurangnya 

latihan dan penerapan konsep-konsep ini dalam berbagai konteks masalah. Tanpa latihan 

yang memadai, siswa mungkin sulit untuk menguasai konsep-konsep ini secara mendalam 

dan menerapkannya dengan percaya diri dalam situasi nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam memahami dan menerapkan konsep mean, median, dan modus. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan 

siswa, diharapkan dapat dikembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

membantu siswa menguasai konsep-konsep tersebut (Aisy dkk., 2022). Kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menafsirkan masalah dalam konteks relevan merupakan tantangan 

bagi banyak peserta didik, sejalan dengan penelitian Özer (2023) yang menekankan bahwa 

konteks otentik dapat meningkatkan keyakinan peserta didik tentang relevansi 

matematika, membantu mereka melihat aplikasi praktis konsep matematika dalam 

kehidupan nyata. Di sisi lain, keterampilan aritmetika dasar yang lemah dapat 

menyebabkan kesulitan dalam kemampuan matematika secara keseluruhan (Salminen 

dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan studi Tazkiya (2023) yang menunjukkan bahwa 

penguasaan aritmetika dasar sangat penting untuk kemampuan matematika yang lebih 

tinggi karena membentuk dasar bagi konsep yang lebih kompleks. 
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Pentingnya penerapan pendekatan pengajaran yang interaktif dan kontekstual untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep pemusatan data (Etyarisky & 

Marsigit, 2022). Pendekatan ini mencakup penggunaan media yang inovatif serta strategi 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hasanah (2023) menyatakan bahwa 

penggunaan media yang inovatif dalam pengajaran matematika dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi. Penelitian oleh Dasopang, 

(2020) menekankan bahwa pemahaman konseptual yang kuat dapat dicapai melalui 

strategi pembelajaran yang memfokuskan pada pemahaman mendalam dan bukan 

sekadar hafalan. Pendekatan seperti ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-

konsep yang mereka pelajari dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga 

meningkatkan relevansi dan retensi informasi (Chimmalee & Anupan, 2022). Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan materi ajar yang lebih inovatif untuk 

membantu mengatasi kesulitan belajar. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran 

berbasis masalah dan diskusi kelompok dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan analitis dan kritis mereka (Bazarbayeva & Aitbayeva, 2023). Sehingga 

pelatihan bagi guru dalam metode pengajaran yang efektif sangat direkomendasikan agar 

guru lebih siap mengimplementasikan strategi pembelajaran yang meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan matematika peserta didik. Menurut Tang (2023), guru yang 

terlatih dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik cenderung 

lebih efektif dalam mengajar, karena mereka dapat menyesuaikan metode mereka untuk 

memenuhi kebutuhan individu siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep pemusatan data. Oleh karena itu, penelitian 

yang menganalisis dan mengatasi kesulitan terkait pemahaman pemusatan data sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung 

perkembangan matematika yang optimal bagi peserta didik. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa pemahaman konseptual yang kuat (Tazkiya, 2023), penerapan 

kontekstual (Ningrum, Usodo, & Subanti, 2022), dan penguasaan keterampilan aritmetika 

dasar (Nogues & Dorneles, 2022) sangat relevan dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam pemahaman pemusatan data. Dengan demikian, penelitian yang mendalami 

faktor-faktor penyebab kesulitan siswa pada materi pemusatan data diharapkan dapat 

memberikan panduan spesifik bagi pengembangan strategi pembelajaran yang efektif.  

   

Metode   

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada materi pemusatan 

data. Subjek penelitian terdiri dari 34 peserta didik kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 
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Negri di Tasikmalaya. Instrumen penelitian meliputi tes tertulis untuk mengukur 

pemahaman konsep pemusatan data, wawancara mendalam untuk menggali kesulitan 

yang dialami peserta didik, dan observasi kelas untuk mengamati proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga langkah utama: (1) pelaksanaan tes tertulis 

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik, (2) wawancara mendalam 

dengan beberapa peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil tes untuk mendapatkan 

wawasan lebih mendalam tentang kesulitan yang mereka alami, dan (3) observasi kelas 

untuk memantau dinamika pembelajaran dan interaksi antara guru dan peserta didik. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana data dari tes 

tertulis, wawancara, dan observasi dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-

tema utama terkait kesulitan peserta didik. Hasil analisis kemudian disusun secara 

sistematis untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kesulitan peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep 

pemusatan data. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi peserta didik dan 

menawarkan rekomendasi untuk strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

  

Hasil  

Berdasarkan hasil Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 

berbagai kesulitan dalam memahami konsep pemusatan data. Kesulitan-kesulitan tersebut 

dapat dikategorikan ke dalam empat aspek utama: (1) kesulitan pemahaman bahasa 

matematis dan notasi, (2) kesulitan dalam memahami soal cerita, (3) kesulitan memahami 

konsep dasar matematika, dan (4) kesulitan membedakan antara mean, median dan 

modus. 

1. Kesulitan Pemahaman Bahasa Matematis dan Notasi 

Kesulitan yang pertama dialami peserta didik adalah memahami bahasa matematis 

dan notasi. Beberapa peserta didik melakukan kesalahan dalam menuliskan yang diketahui 

dengan bilangan yang dicari. Akibatnya peserta tidak dapat menyelesaikan jawaban 

dengan benar. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik yang Melakukan Kesulitan Memahami Bahasa Matematis dan notasi 

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut 

disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S1.  
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Dialog 1 

…………………………… 
Peneliti 
 
S1 
Peneliti 
S1 
 

: 
 
: 
: 
: 
 

“Apakah kamu merasa sulit untuk memahami istilah dalam soal tersebut?”  
“Iya, Bu. Saya sulit memahami istilah-istilah itu bu”  
“Bagian mana sulitnya?” 
“Saya sering bingung dengan cara menuliskan jawaban dalam bentuk pecahan dan 
lambang ini ibu (menujuk beberapa notasi). Selain itu, penjelasan di buku terkadang 
terlalu rumit dan menggunakan banyak istilah yang tidak saya pahami.” 

………………………….. 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara ditemukan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami bahasa matematis pada materi pemusatan data. Peserta didik 

sering kali mengalami kebingungan karena istilah-istilah dan notasi yang digunakan terasa 

asing. Nurfadhillah dkk., (2021) menyatakan bahwa peserta didik juga mengalami kesulitan 

dalam menginterpretasikan konsep pemusatan data, seperti median yang dinyatakan 

dalam bentuk pecahan dan notasi yang ada pada rumus. Konsep matematika sulit dipahami 

oleh peserta didik jika dijelaskan secara tekstual tanpa visualisasi atau ilustrasi yang 

memadai. Selain itu, penjelasan di buku teks yang menggunakan banyak istilah teknis dapat 

memperparah kebingungan peserta didik (Serdiuk & Dzoba, 2022). Menurut Betty (2023), 

visualisasi dan penggunaan ilustrasi dalam pengajaran matematika dapat membantu siswa 

memahami konsep yang abstrak dan kompleks dengan lebih baik. Visualisasi 

memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antara konsep-konsep matematis, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka secara keseluruhan. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian dari Güler & Didiş (2021), yang menemukan bahwa penggunaan diagram dan 

grafik dalam pengajaran statistik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menginterpretasikan data. 

Faktor-faktor tersebut dapat menghambat pemahaman peserta didik dan membuat 

mereka kesulitan dalam menerapkan konsep pemusatan data dalam berbagai konteks 

matematis. Salah satu solusi yang diusulkan oleh Smith dkk. (2023) adalah penggunaan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep matematis. Selain itu, pelatihan bagi guru 

dalam penggunaan strategi pengajaran yang inovatif dan efektif juga sangat penting untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar mereka (Khatoon dkk., 2023). Dengan 

demikian, integrasi visualisasi dalam pengajaran dan pelatihan guru yang berkelanjutan 

dapat membantu mengurangi kebingungan dan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap bahasa matematis pada materi pemusatan data. 

2. Kesulitan Memahami Soal Cerita 
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Kesulitan lain yang sering dihadapi oleh peserta didik adalah dalam memahami 

konteks soal cerita. Banyak peserta didik mengalami kebingungan ketika harus mengubah 

situasi dalam cerita menjadi persamaan matematis yang relevan. Beberapa peserta didik 

sering melakukan kesalahan menginterpretasikan informasi dan menuliskan persamaan 

yang salah. Kesalahan semacam ini mengakibatkan mereka tidak dapat menemukan solusi 

yang benar untuk masalah tersebut. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut. 

 
Gambar 2. Jawaban Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan 

 

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut 

disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S2.  

Dialog 2 

……………………… 
Peneliti 
 
S2 
 
Peneliti 
S2 

: 
 
: 
 
: 
: 

“Kalau nomor ini bagaimana?” [Peneliti menunjuk pada soal nomor 2]  
“Hmm… Bingung, Bu. Saya suka bingung kalau sudah soal cerita.”  
“Kesulitan apa yang kamu alami?” 
“Ketika baca soal cerita, saya sering bingung yang mana yang penting dan tidak tahu 
cara mengubahnya jadi bentuk pemusatan data. Kadang saya juga susah memahami 
maksud soal cerita.” 

……………………… 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita pada materi pemusatan data, yang sering kali disebabkan oleh 

ketidakmampuan peserta didik dalam mengidentifikasi informasi penting dan mengubah 

informasi tersebut menjadi bentuk matematis yang sesuai. Peserta didik merasa bingung 

dengan konteks cerita dan kesulitan menentukan langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk menyelesaikan soal (Senjawijaya dkk., 2022; Nurharyanto & Retnawati, 2020; 

Ramadhan, 2022). Misalnya, pada soal yang melibatkan rata-rata pengeluaran uang 

bulanan satu keluarga dalam satu bulan, peserta didik tidak tahu cara memulai atau 

menyusun persamaan yang tepat dari informasi yang diberikan (Rézio dkk., 2022). 

Kesulitan ini diperparah oleh kurangnya pemahaman terhadap kata kunci dan terminologi 

yang digunakan dalam soal cerita. (Opedal dkk., 2023) menekankan bahwa pemahaman 

terhadap bahasa matematika sangat penting untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita, terutama dalam hal mengidentifikasi kata kunci yang relevan 

dan mengonversi bahasa naratif menjadi ekspresi matematis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hussein dkk., (2023) menunjukkan bahwa 

pengajaran eksplisit tentang strategi pemecahan masalah, termasuk bagaimana 
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mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi penting dari soal cerita, dapat sangat 

membantu dalam mengatasi masalah ini. Selain itu, penelitian oleh Senjawijaya dkk., (2022) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks, di mana soal cerita dikaitkan dengan 

situasi kehidupan nyata yang familiar bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman mereka 

dan membuat mereka lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal. Penggunaan 

pendekatan scaffolding juga dapat mendukung siswa dalam proses ini. Menurut Li (2023), 

scaffolding yang melibatkan pemberian dukungan sementara kepada siswa hingga mereka 

mampu mengerjakan tugas secara mandiri, dapat efektif dalam membantu siswa 

menguraikan soal cerita dan menyusun langkah-langkah pemecahan masalah. Oleh karena 

itu, peserta didik memerlukan bimbingan dalam menguraikan soal cerita, menemukan 

informasi penting, dan menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. 

Dengan pendekatan pengajaran yang tepat, termasuk pembelajaran kontekstual dan 

strategi pemecahan masalah yang eksplisit, siswa dapat lebih mudah memahami dan 

menyelesaikan soal cerita pada materi pemusatan data. 

3. Kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika 

Kesulitan yang sering dialami peserta didik disebabkan dalam memahami konsep 

dasar maatematika yaitu penjumlahan. Beberapa peserta didik merasa kesulitan dalam 

menjumlahkan angka yang terlalu tinggi pada soal-soal matematika yang disediakan. Angka 

yang terlalu banyak menyebabkan peserta didik sulit untuk berkonsentrasi sehingga, 

jawaban yang peserta didik peroleh menjadi salah dan tidak dapat menyelesaikan soal 

dengan benar. Dampak ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Jawaban Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Menjumlahkan Angka Matematika yang 

Banyak 

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut 

disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S3.  

Dialog 3 

……………………… 
Peneliti 
S3 
Peneliti 
S3 
 

: 
: 
: 
: 
 
 

“Bagaimana dengan nomor tiga, S3?”  
“Saya Bingung bu.”  
“Bingung kenapa?” 
“Saya Bingung menghitung angka nya bu, bikin saya pusing liatnya juga. Saya juga 
merasa sulit berkonsentrasi dan sering salah dalam menghitung angka bu.” 
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……………………… 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara peserta didik, kesulitan peserta didik dalam 

konsep dasar matematika dapat berdampak signifikan pada pemahaman mereka terhadap 

materi pemusatan data. Ketika peserta didik merasa bingung dan pusing, mereka 

cenderung kesulitan berkonsentrasi, yang mengakibatkan kesalahan dalam menghitung 

angka (Abdulhafiz dkk., 2023). Kekhawatiran tidak mampu memahami konsep dengan baik 

dapat memperparah perhitungan, membuat peserta didik panik saat menghadapi soal 

yang sulit (Telaumbanua dkk., 2023). Hal ini menghambat kemampuan mereka untuk 

berpikir jernih dan sistematis, sehingga mempengaruhi kinerja mereka dalam matematika. 

Menurut Petronzi dkk., (2024), peserta didik seringkali cemas dan ketakutan dalam 

menghadapi mata pelajaran matematika karena memiliki banyak angka dan hitungan dapat 

menurunkan motivasi belajar dan mengurangi efikasi diri siswa, yang pada akhirnya 

memengaruhi hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi peserta didik mendapatkan bimbingan dan dukungan 

yang tepat dari guru untuk menambah pemahaman mereka. Bautista (2023) menekankan 

bahwa interaksi yang positif dan dukungan dari guru dapat membantu mengurangi 

kecemasan siswa dalam menghitung dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, Anin & Dirgantoro (2023) menunjukkan 

bahwa pendekatan pengajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam dan 

pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam matematika 

dengan cara yang lebih efektif. Melalui bimbingan yang berkelanjutan dan pendekatan 

pengajaran yang adaptif, guru dapat membantu siswa membangun fondasi yang kuat 

dalam konsep dasar matematika, sehingga mereka lebih siap dan percaya diri dalam 

menghadapi materi yang lebih kompleks seperti pemusatan data. 

4. Kesulitan dalam Membedakan antara mean, median dan modus 

Kesulitan lain yang dialami peserta didik adalah kesulitan dalam membedakan antara 

mean, median dan modus. membuat kesalahan dalam mengerjakan soal. Kesalahan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Jawaban Peserta Didik yang Kesulitan dalam Membedakan antara Mean, Median dan Modus 

 

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut 

disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S4.  

Dialog 4 

……………………… 
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Peneliti 
 
S4 
 
Peneliti 
S4 
 

: 
 
: 
 
: 
: 
 

“Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ini?”  
“Iya, Bu. Saya merasa kesulitan karena bingung antara rumus mean, median 
dan modusnya, jadi saya kesulitan memahami materi”  
“Bisa jelaskan lebih lanjut kesulitan yang kamu alami?” 
“Saya sering tertukar antara rumus Mean, Median dan Modusnya bu, tapi jika 
sudah tau apa yang ditanyakan dan rumus yang digunakan sudah sesuai saya 
mengerti Bu.” 

……………………… 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara peserta didik, dapat dilihat bahwa kesulitan 

peserta didik dalam memahami materi pemusatan data sering kali muncul dari 

ketidakmampuan mereka dalam membedakan mean, median, dan modus, hal ini sesuai 

dengan penelitian Putri, Suryani, dan Jufri (2019). Menurut penelitian oleh Chong (2019), 

salah satu penyebab utama dari kesulitan ini adalah kurangnya pemahaman konseptual 

yang mendalam mengenai definisi dan aplikasi dari masing-masing konsep tersebut. 

Banyak peserta didik yang hanya menghafal rumus tanpa benar-benar memahami kapan 

dan bagaimana konsep-konsep ini digunakan secara tepat dalam konteks yang berbeda. 

Selain itu, Suttrisno dkk. (2022) menemukan bahwa metode pengajaran yang terlalu 

teoritis dan kurangnya contoh nyata dari aplikasi mean, median, dan modus dalam 

kehidupan sehari-hari juga turut memperburuk pemahaman siswa. Ketika siswa tidak dapat 

melihat relevansi praktis dari konsep-konsep ini, mereka cenderung menganggapnya 

abstrak dan sulit dipahami. Penelitian oleh Miller dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa 

visualisasi data dan penggunaan alat bantu grafis dapat sangat membantu siswa dalam 

memahami perbedaan antara mean, median, dan modus serta meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menerapkan konsep-konsep ini. 

Selain itu, penelitian oleh Wang dkk. (2022) menggarisbawahi pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, di mana siswa diberi kesempatan 

untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, 

eksperimen, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk membedakan dan menerapkan mean, 

median, dan modus dalam berbagai situasi. 

  

Pembahasan   

Dari temuan-temuan hasil penelitian, pentingnya penerapan pendekatan pengajaran yang 

lebih kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep 

pemusatan data harus ditekankan. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengajaran 

tradisional yang sering kali kurang bervariasi dan tidak kontekstual terbukti tidak efektif 

dalam membantu peserta didik mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif terhadap konsep-konsep matematika yang kompleks (Hussein & Csíkos, 2023; 
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Zeljić dkk., 2023) Pendekatan pengajaran interaktif melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi 

pasif, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam diskusi, eksperimen, dan penyelesaian masalah. 

Hal ini memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuan secara lebih 

bermakna melalui pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut 

(Gijsbers dkk., 2020). Penggunaan teknologi pendidikan seperti perangkat lunak 

pembelajaran interaktif dan simulasi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 

membantu mereka memahami hubungan antar besaran secara lebih baik serta 

menerapkan konsep pemusatan data dalam berbagai situasi praktis (Misra, 2021; Roulston 

dkk., 2019)  

Pendekatan pengajaran yang kontekstual menekankan pada relevansi materi yang 

diajarkan dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat melihat aplikasi praktis 

dari konsep matematika yang mereka pelajari. Gijsbers dkk. (2020) menekankan bahwa 

konteks otentik dapat meningkatkan keyakinan peserta didik tentang relevansi 

matematika, membantu mereka melihat aplikasi praktis konsep matematika dalam 

kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat lebih mudah 

mengidentifikasi dan menafsirkan masalah dalam konteks yang relevan (Cañizares dkk., 

2022; Nogues & Dorneles, 2022) Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya 

pengembangan materi ajar yang inovatif dan berbasis teknologi untuk membantu 

mengatasi kesulitan belajar (Andrade dkk., 2023). Penggunaan media dan teknologi 

pendidikan yang inovatif, seperti alat bantu visual dan aplikasi berbasis teknologi, terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual serta keterlibatan dan motivasi 

peserta didik dalam pembelajaran matematika (Fitriani dkk., 2023). Secara keseluruhan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep pemusatan data. Dengan demikian, penelitian yang 

mendalami faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan panduan spesifik bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang efektif (Fina Tazkiya, 2023; Ningrum dkk., 2022; 

Nogues & Dorneles, 2022) 

 

Kesimpulan   

Diperoleh simpulan bahwa peserta didik menghadapi sejumlah kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah pada materi pemusatan data. Kesulitan tersebut meliputi 

pemahaman bahasa matematis dan notasi, interpretasi soal cerita, konsep dasar 

matematika, serta perbedaan antara mean, median, dan modus. Faktor-faktor seperti 

metode pengajaran yang kurang variatif, latihan yang kurang kontekstual, dan motivasi 

belajar yang rendah juga memengaruhi kesulitan peserta didik dalam memahami materi ini. 

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran yang lebih interaktif 
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dan kontekstual menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep pemusatan data. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pemusatan data, disarankan untuk mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual. Pengembangan materi ajar yang inovatif dengan 

memanfaatkan teknologi pendidikan seperti simulasi dan perangkat lunak interaktif dapat 

membantu mengatasi kesulitan pemahaman konsep matematis yang kompleks. Selain itu, 

variabilitas metode pengajaran dan peningkatan motivasi belajar peserta didik juga menjadi 

kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.   
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